
Siapa yang ketika (selesai) mendengar azan
membaca doa, 'Allāhumma rabba hāżihid-da'watit-
tāmmah waṣ-ṣalātil-qā`imah, āti muḥammadan al-

wasīlata wal-faḍīlah, wa-b'aṡhu maqāman maḥmudan
al-lażī wa'adtahu (artinya: Ya Allah! Tuhan pemilik

seruan yang sempurna dan salat yang akan
ditegakkan ini. Berikanlah kepada Muhammad al-

waṣīlah dan keutamaan, dan bangkitkanlah dia pada
tempat terpuji yang telah Engkau janjikan

kepadanya),' niscaya dia mendapatkan syafaatku
kelak di hari Kiamat

Jābir bin Abdillah -raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,
"Siapa yang ketika (selesai) mendengar azan membaca doa, 'Allāhumma rabba hāżihid-

da'watit-tāmmah waṣ-ṣalātil-qā`imah, āti muḥammadan al-wasīlata wal-faḍīlah, wa-
b'aṡhu maqāman maḥmudan al-lażī wa'adtahu (artinya: Ya Allah! Tuhan pemilik seruan
yang sempurna dan salat yang akan ditegakkan ini. Berikanlah kepada Muhammad al-
waṣīlah dan keutamaan, dan bangkitkanlah dia pada tempat terpuji yang telah Engkau

janjikan kepadanya),' niscaya dia mendapatkan syafaatku kelak di hari Kiamat."
[Sahih] [HR. Bukhari]

Nabi صلى الله عليه وسلم   menerangkan  bahwa  siapa  yang  mendengar  muazin,  kemudian  setelah  ia  selesai
azan membaca: Allāhumma rabba hāżihid-da'wah (Ya Allah, Tuhan pemilik seruan ini), yaitu
kalimat-kalimat azan yang digunakan sebagai panggilan menuju ibadah kepada Allah dan
salat .. at-tāmmah (yang sempurna), yaitu seruan tauhid dan kerasulan .. waṣ-ṣalātil-qā`imah
(dan salat yang akan ditegakkan), yaitu yang terus tegak dan yang akan ditegakkan .. āti
muḥammadan al-wasīlata (berikanlah kepada Muhammad al-wasīlah), yaitu kedudukan tinggi
dalam surga yang tidak patut didapatkan kecuali oleh beliau صلى الله عليه وسلم.. wal-faḍīlah (dan keutamaan),
yaitu  kedudukan yang lebih  di  atas  kedudukan semua makhluk ..  wa-b'aṡhu maqāman
maḥmudan (dan bangkitkanlah dia pada kedudukan terpuji); siapa yang ada di sana terpuji,
yaitu  syafaat  uzma  di  hari  Kiamat  ..  al-lażī  wa'adtahu  (yang  telah  Engkau  janjikan
kepadanya),  yaitu dalam firman-Mu: "Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat
yang terpuji." Yaitu dengan syafaat itu menjadi milik beliau صلى الله عليه وسلم. Siapa yang membaca doa ini,
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maka ia berhak mendapatkan syafaat Nabi صلى الله عليه وسلم pada hari Kiamat.
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